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Stunting can have an impact on child development, therefore
comprehensive efforts are needed, one of which is through
educational media. Stunting in Indonesia is still a significant public
health problem, lack of parental understanding of good nutrition is
part of the cause of stunting. In the development of Information
Technology, it has a role in stunting prevention efforts, both in terms
of monitoring, education, and data-based decision making. The
purpose of this research is to create educational media that can be
used as a learning tool and increase the understanding of mothers and
prospective mothers about stunting. This application is built on the
Android platform and can function using the Internet of Things (IoT)
concept. This research applies a prototyping method that is developed
based on user needs, as well as a mobile interface guidelines
approach to guide the design of user interfaces that are tailored to
target users. Based on the results of the research, an educational
media design on stunting prevention has been created. The Android-
based stunting prevention education application is designed to
provide easily accessible, interactive and personalised information on
the importance of balanced nutrition, a healthy diet and
environmental hygiene. The app provides features such as exclusive
breastfeeding guidelines, information on nutritious foods, health care
tips for pregnant women and toddlers, and educational quizzes.
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1. PENDAHULUAN
Kesehatan dan kebugaran tubuh merupakan aset yang perlu kita jaga untuk

menghindari penyakit dan memungkinkan kita untuk melakukan aktivitas sehari-hari.
Sektor kesehatan adalah bagian dari persiapan generasi emas 2045, salah satunya adalah
mempersiapkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat Indonesia, terutama generasi
muda yaitu bayi dan anak-anak yang berkaitan dengan dengan gizi. Oleh karena itu,
penting untuk mendorong masyarakat untuk terus belajar tentang perbaikan gizi [1].

Stunting merupakan ancaman utama terhadap kualitas manusia Indonesia, sekaligus
menjadi ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa. Stunting adalah kondisi gagal
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tumbuh dan kembang pada anak akibat kekurangan asupan gizi dalam waktu yang cukup
lama [2]. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) stunting adalah gangguan
pertumbuhan linear yang disebabkan oleh defisiensi gizi ataupun infeksi kronis. Prioritas
utama terkait hal ini adalah bahwa stunting tidak hanya merugikan pertumbuhan fisik
semata, tetapi juga berdampak pada gangguan perkembangan otak. Dampak ini sangat
mempengaruhi kemampuan, prestasi, produktivitas, dan kreativitas individu pada masa
produktifnya [3]. Peranan krusial dalam proses pertumbuhan anak dipegang oleh asupan
gizi seimbang dari pola makan dengan gizi seimbang [4].

Faktor penyebab stunting dapat dikelompokkan menjadi faktor langsung dan faktor
tidak langsung. Faktor langsung dari kejadian stunting mencakup asupan gizi, penyakit
infeksi, dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). BBLR termasuk dalam faktor langsung
yang dipengaruhi oleh status gizi kurang pada ibu. Faktor tidak langsung mencakup pola
asuh, yang melibatkan pengetahuan gizi ibu, sanitasi lingkungan, pelayanan kesehatan,
ketersediaan pangan, tingkat pendidikan, dan krisis ekonomi [5].

Kementerian Kesehatan terus mendorong terlaksananya berbagai upaya
pengendalian stunting, seperti penyuluhan mengenai stunting yang dilakukan dengan
metode ceramah, workshop, pembagian poster dan pemberian makanan tambahan yang
dilakukan pada posyandu, serta kegiatan rutin posyandu dipantau langsung oleh pihak
Puskesmas bersama para kader di desa-desa untuk mendata perkembangan anak.
Pencegahan stunting jauh lebih efektif dibandingkan pengobatan stunting. Salah satu hal
yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting adalah dengan meningkatkan pengetahuan
orang tua terutama ibu mengenai stunting [6]. Ibu yang memiliki pengetahuan memadai
mengenai stunting dapat menyediakan makanan dengan kandungan gizi yang sesuai untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak balita. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membangun media edukasi yang memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung pemahaman ibu dalam upaya pencegahan stunting [1], [4].

Stunting di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan, kurangnya pemahaman orang tua tentang gizi yang baik bagian dari penyebab
stunting. Dalam perkembangan teknologi informasi memiliki peran dalam upaya
penanggulangan stunting, baik dalam hal pemantauan, edukasi, maupun pengambilan
keputusan berbasis data. Penelitian ini mengimplementasikan metode prototype dan mobile
interface guidelines (panduan antarmuka seluler) dalam proses perancangan antarmuka
pengguna [7]. Pendekatan ini dipilih dengan mempertimbangkan kenyamanan sasaran
pengguna, yaitu ibu-ibu dalam rentang usia 20-35 tahun, yang dianggap sebagai usia ideal
bagi perempuan untuk memiliki anak menurut, pada range usia tersebut juga cenderung
mengikuti tren mengubah gaya hidup yang selaras dengan zaman, contohnya peduli akan
kesehatan anak, parenting, olahraga. Selain itu, sasaran pengguna juga memiliki literasi
teknologi digital yang baik dan aktif menggunakan media sosial seperti facebook [8].

Antarmuka pengguna (user interface) memiliki dampak positif terhadap
kenyamanan pengguna [9]. Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan antarmuka
pengguna demi menjaga atau meningkatkan kenyamanan pengguna [10]. Perancangan
desain memerlukan panduan agar desain terencana dengan baik dan sesuai kebutuhan
sasaran pengguna, material design guidelines merupakan suatu pedoman atau panduan
desain yang dikembangkan oleh google melalui penelitian mendalam, tujuannya adalah
membuat antarmuka pengguna (user interface) yang ramah pengguna. Panduan material
desain tidak hanya menyajikan informasi tetap, namun juga terus berkembang mengikuti
kebutuhan pengguna saat itu. Hal ini memastikan bahwa desain yang dihasilkan tetap
relevan dan tidak ketinggalan zaman (up to date) [11].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan media edukasi
stunting berbasis android, yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman terkait stunting.
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode prototyping dengan jenis penelitian research

and development. Penelitian ini akan memulai dengan tahap identifikasi masalah dan
kebutuhan dalam sistem yang akan diperbarui, diikuti oleh kajian literatur untuk
memahami solusi atau metode terbaik yang telah diterapkan dalam konteks serupa.
Selanjutnya, akan dilakukan perancangan prototipe sistem baru dengan memperhatikan
hasil analisis kebutuhan dari pengguna, serta persiapan instrumen pengumpulan data
seperti kuesioner untuk mengevaluasi kepuasan pengguna dan parameter kinerja sistem
[12], [13], [14].

Mulai

Studi Literatur
Analisis

Kebutuhan
Sistem

Perancangan
Prototipe

Evaluasi
Prototipe

Konstruksi
Sistem

Pengujian
Sistem

Evaluasi
SistemSelesai

Gambar 1. Alur Penelitian

Setelah desain prototipe, penelitian akan melanjutkan ke tahap implementasi,
dimana prototipe sistem akan diterapkan dengan mempertimbangkan desain dan spesifikasi
yang telah disusun. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
pengguna melalui kuisioner dengan yang terdiri dari 30 pertanyaan. Kuesioner dibagi
menjadi empat bagian diantaranya adalah usefulness (kegunaan), ease of use (kemudahan
pengguna), ease of learning dan satisfaction [15].
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Tabel 1. Kriteria Pengukuran USE Kuesioner [15]
No Kriteria
A Usefulness (Kegunaan)

1. Aplikasi ini membantu pengguna menjadi lebih efektif
2. Aplikasi ini membantu pengguna menjadi lebih produktif
3. Aplikasi ini bermanfaat bagi pengguna
4. Aplikasi ini membantu pengguna terhadap tugas yang pengguna lakukan
5. Aplikasi ini membuat hal-hal yang ingin dicapai pengguna lebih mudah untuk

dilakukan
6. Aplikasi ini menghemat waktu pengguna ketika menggunakannya
7. Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan pengguna
8. Aplikasi ini bekerja sesuai dengan apa yang pengguna harapkan

B Easy of Use (Kemudahan Pengguna)
9. Aplikasi ini mudah digunakan
10.Aplikasi ini praktis digunakan
11.Aplikasi ini mudah dipahami oleh pengguna
12.Aplikasi ini memiliki langkah-langkah pengoperasian yang praktis
13.Aplikasi ini bersifat fleksibel
14.Aplikasi ini tidak sulit ketika digunakan
15.Pengguna dapat menggunakan aplikasi ini tanpa instruksi tertulis
16.Pengguna tidak melihat adanya ketidak konsistenan selama aplikasi ini

digunakan
17.Pengguna yang jarang maupun rutin menggunakan aplikasi ini akan

menyukainya
18.Pengguna dapat kembali dari kesalahan secara cepat dan mudah
19.Pengguna dapat menggunakan aplikasi ini dengan sukses setiap kali sistem

digunakan
C Easy of Learning (Kemudahan Mempelajari)

20.Pengguna belajar menggunakan aplikasi ini dengan cepat
21.Pengguna mudah mengingat bagaimana cara menggunakan aplikasi ini
22.Aplikasi ini mudah untuk dipelajari cara penggunaannya
23.Pengguna cepat menjadi terampil dengan aplikasi ini

D Satisfaction (Kepuasan Pengguna)
24. Pengguna puas dengan aplikasi ini
25. Pengguna akan merekomendasikan aplikasi ini kepada rekan
26. Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan
27. Aplikasi ini bekerja seperti apa yang pengguna inginkan
28. Aplikasi sangat bagus
29. Pengguna merasa harus menggunakan aplikasi ini
30. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi media edukasi pada penelitian ini menggunakan komponen dari

material design guideline dan disesuaikan dengan sasaran pengguna yaitu perempuan atau
ibu yang memiliki anak-anak dan aktif pengguna smarthphone serta media sosial, sehingga
perancangan desain juga disesuaikan desain aplikasi yang familiar digunakan pengguna.

a. Tampilan Halaman Splashscreen
Halaman ini splashscreen adalah halaman yang pertama kali ditampilkan ketika
pengguna menjalankan aplikasi. Halaman splash tampil selama beberapa detik saja
kemudian menuju halaman login atau register secara otomatis.



 e-ISSN:2597-7156 – p-ISSN: 2502-7786

Jurnal Ilmiah Perekam dan Informasi Kesehatan Imelda, Vol. 10, No. 1, Februari 2025:30-39

34

Gambar 2. Tampilan Splashscreen

b. Halaman Login/ Register
Halaman login/register adalah halaman yang muncul setelah halaman spalshscreen
pada halaman ini pengguna diminta untuk melakukan login jika pengguna telah
memiliki akun, dengan menginputkan nomor handphone atau email yang telah
didaftarkan.

Gambar 3. Login dan Register

Halaman register/pendaftaran akun ditampilkan ketika pengguna mengklik register
pada halaman login, pendaftaran akun dapat dilakukan dengan mengisi data nama
pengguna, nama anak, alamat dan nomor handphone jika pengguna baru pertama kali
menggunakan aplikasi, kemudian pengguna akan dibawa menuju halaman pre-test.
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c. Halaman Pretest

Gambar 4. Halaman Pre-Test
Halaman pre-test atau test awal merupakan halaman untuk pengguna yang disediakan
untuk mengukur pengetahuan awal pengguna mengenai materi yang akan dibahas pada
aplikasi. Soal pre-test yang pertanyakan merupakan rangkuman pertanyaan dari seluruh
materi yang akan disajikan. Kemudian disediakan juga post-test atau kuis akhir dengan
soal yang sama dengan pre-test sehingga didapat perbandingan hasil nilai yang akan
ditampilkan di hasil nilai post-test. Adapun soal pre-test yang disediakan berupa soal
pilihan ganda sebanyak 20 butir, kemudian hasil nilai ditampilkan bersamaan nilai post-
test.

d. Halaman Beranda
Halaman beranda merupakan halaman pada aplikasi yang menampilkan seluruh menu
yang tersedia, pengguna dapat memilih salah satu menu dengan cara mengklik pada
icon/ gambar.

Gambar 5. Halaman Beranda
Halaman beranda merupakan halaman utama aplikasi yang menampilkan bilah aplikasi,
bagian tubuh, dan navigasi bawah. Pada bagian bilah aplikasi berupa nama aplikasi,
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menu sidebar dan pesan berupa ajakan, kemudian pada bagian tubuh terdapat pilihan
menu-menu pada aplikasi dalam bentuk grid yang berisikan tombol ikon menuju
halaman materi, terdapat juga pilihan menu materi dalam bentuk kartu dan dan dalam
bentuk video yang dapat dipilih. Pada navigasi bawah juga di isi dengan ikon tombol
menuju halaman beranda, materi, kalkulator IMT (Indeks Massa Tubuh), media dan
kuis.

e. Halaman Profil Pengguna

Gambar 6. Profil Pengguna
Gambar 6 di atas merupakan halaman sidebar berbentuk ikon hamburger yang
menampilkan identitas pengguna berupa nama pengguna. Pada menu akun saya terdapat
data pengguna dan hasil nilai pre-test dan post-test kemudian terdapat halaman
glosarium, tentang aplikasi, dan tombol keluar aplikasi. Pada halaman sidebar pengguna
bisa melihat dan memperbaharui akun.

f. Halaman Materi
Halaman materi merupakan tampilan pada sistem yang menyediakan menu materi
terkait dengan stunting, pada halaman ini, pengguna dapat membaca serta tersedia video
terkait materi stunting beserta penjelasan faktor-faktor penyebab terjadinya stunting.

Gambar 7. Halaman Materi
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Gambar 7 merupakan halaman materi pembelajaran untuk pengguna, terdapat tiga
halaman pokok materi yaitu pengertian, pencegahan, peranan, yang masing-masing
halaman terdapat sub-materi berupa teks, gambar dan video didalamnya, tersusun dalam
bentuk daftar yang konsisten sehingga susunan materi tertata dengan rapi dan tampak
familiar.

g. Halaman Video Referensi

Gambar 8. Halaman Video Referensi Ahli
Gambar 8 merupakan halaman video referensi dari ahli untuk menambah wawasan
pengguna mengenai materi stunting yang dibahas. Video tersebut merupakan video
referensi berupa video animasi maupun penjelasan langsung dari ahli.

h. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan blackbox testing, dengan hasil eksekusi aplikasi
dengan data uji 100% berhasil, kemudian dilanjutkan dengan menguji kelayakan system
oleh ahli media dan mendapatkan hasil rata-rata nilai uji kelayakan 69,5%, selanjutnya
dilakukan uji kelayakan materi dan mendapatkan nilai rata-rata 92,5%. Pada pengujian
fungsionalitas sistem bertujuan untuk mendapatkan penilaian secara langsung, terhadap
kelayakan sistem. Pengujian kelayakan sistem ini melibatkan responden untuk mengisi
variabel yang terdiri dari pengoperasian aplikasi, tampilan aplikasi, dan isi aplikasi.
Pada pengujian ini menggunakan angket dalam bentuk Bahasa Indoensia dengan hasil
uji validitas melalui corellate bivariate pearson dan r tabel signifikansi sebesar 10%,
dapat diketahui bahwa nilai r tabel memperoleh nilai 1,656 yang berarti alat ukur dapat
dinyatakan valid [16], yang ditujukan pada ibu anggota program Posyandu Kelurahan
Sawah Lebar Baru, dari hasil uji fungsionalitas sistem mendapatkan nilai rata-rata baik.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapat kesimpulan sebagai berikut, pada

penelitian ini telah berhasil membuat desain aplikasi media edukasi stunting sebagai media
pembelajaran berbasis android dalam upaya pencegahan stunting dengan
mengimplementasikan model prototype. Berdasarkan hasil uji kelayakan aplikasi menurut
2 ahli materi aplikasi termasuk kategori sangat baik. Kemudian berdasarkan hasil yang
didapat dari uji kelayakan aplikasi dapat disimpulkan bahwa aplikasi media edukasi
stunting termasuk dalam kategori “baik”.
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